BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisis data

danpembahasandapatdiambilsuatukesimpulansebagaiberikut :

1. Nilai rata-rata
kreativitassiswasetelahpembelajaranberbedaantarakelasdenganmenggunakan
model CPSdankelasdenganmenggunakan model PBL. Siswa yang belajar di
kelasdenganmenggunakan model CPSdengan model creative problem
solvingmemilikinilai rata-rata 63,48lebih tinggi dari siswa yang belajar di
kelasdenganmenggunakan model PBLdengan model problem based
learningmemilikinilai ~ rata-rata  50,14.  Analisishipotesispadanilaipost-
testhasilbelajarsiswaantarakelasdenganmenggunakan model
CPSdankelasdenganmenggunakan ~ model  PBLdiperolehAsymp.  Sig.(2-
tailed)sebesar 0,001, karenaAsymp. Sig.(2-tailed)<0,05maka Haditerimadan
Hoditolak yang berartiterdapatperbedaan yang signifikannilaipost-test
kreativitassiswaantarakelasdenganmenggunakan model
CPSdankelasdenganmenggunakan model PBLsetelahpembelajaran.
Hasilujibedagain (selisihpret-testhasilbelajardanpos-testhasilbelajar)
antarakelasdenganmenggunakan model CPSdankelasdenganmenggunakan
model PBLdiperolehAsymp. Sig.(2-tailed)sebesar 0,017, karenaAsymp. Sig. (2-
tailed)< 0,05maka Ha diterimadan Ho

ditolaksehinggadiambilkesimpulanbahwaterdapatperbedaan yang
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signifikanpadaselisihpre-testhasilbelajardanpost-
testhasilbelajarantarakelasdenganmenggunakan model
CPSdankelasdenganmenggunakan model PBL

Hasilujibeda N-gainkreativitas siswaantarakelasdenganmenggunakan model
CPSdankelasdenganmenggunakan  model  PBLdiperolehAsymp.  Sig.(2-
tailed)sebesar 0,020, karenaAsymp. Sig.(2-tailed)< 0,05, maka diterimaHa
danHo ditolak yang berarti dapat disimpulkan terdapat perbedaan peningkatan
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan model
CPSdan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PBL.

. Nilai rata-rata hasilbelajarkognitifsiswakelasdenganmenggunakan model
CPSsetelahpembelajaranlebihtinggidaripadakelasdenganmenggunakan model
PBL. Siswa yang belajar di kelasdenganmenggunakan model CPSdengan
model Creative problem solvingmemilikinilai rata-rata 70,19sementarasiswa
yang belajar di kelasdenganmenggunakan model PBLdengan model
pembelajaranProblem Based Learningmemilikinilai rata-rata 64,72.
Hasilujibedanilaipost-testhasilbelajarsiswaantarakelasdenganmenggunakan
model CPSdankelasdenganmenggunakan model PBLdiperolehAsymp. Sig.(2-
tailed)sebesar 0,055, karenaAsymp. Sig.(2-tailed)> 0,05makaHo diterimadan
Haditolak yang berartitidakterdapatperbedaan yang signifikannilaipost-test
hasilbelajarsiswaantarakelasdenganmenggunakan model
CPSdankelasdenganmenggunakan model PBLsetelahpembelajaran.
Hasilujibedagain (selisihpret-testhasilbelajardanpos-testhasilbelajar)

antarakelasdenganmenggunakan model CPSdankelasdenganmenggunakan
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model PBLdiperolehAsymp. Sig.(2-tailed)sebesar 0,028, karenaAsymp. Sig.
(2-tailed)< 0,05maka Ha diterimadan Ho
ditolaksehinggadiambilkesimpulanbahwaterdapatperbedaan yang
signifikanpadaselisihpre-testhasilbelajardanpost-
testhasilbelajarantarakelasdenganmenggunakan model
CPSdankelasdenganmenggunakan model PBL.
Hasilujibeda N-gainhasilbelajarsiswaantarakelasdenganmenggunakan model
CPSdankelasdenganmenggunakan  model  PBLdiperolehAsymp.  Sig.(2-
tailed)sebesar 0,019, karenaAsymp. Sig.(2-tailed)< 0,05, maka Ha diterimadan
Ho ditolak yang berarti juga dapat disimpulkan terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar
menggunakan model CPSdan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran PBL.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi awal terhadap waktu belajar siswa dan kegiatan-kegiatan yang ada
di sekolah yang mungkin dapat menggangu penelitian.

2. Untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan mengetahui perbedaan
peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa agar memperhatikan faktor-

faktor penghambat dan penunjang lebih rinci.
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3. Untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan mengetahui perbedaan
peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa saat pre-test kreativitas dan
hasil belajar jangan digabung jadi satu harus terpisah, begitupun post-test.

4. Untuk para guru yang ingin meningkatkan Kkreativitas siswa pada aspek
kognitif dapat menerapkan model pembelajaran seperti model CPS.

5. Untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan mengetahui perbedaan
peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa saat dokumentasi jangan terlalu

dividio cukup diletakan ditempat yang mungkin siswa tidak mengetahui.



